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PEDOMAN WAWANCARA 

INFORMAN KUNCI DAN INFORMAN UTAMA 

 

a. Identitas Diri 

1. Nama : 

2. Jabatan: 

3. Umur : 

4. Alamat : 

B.  Pertanyaan Penelitian (POAC - YouTube NU Online) 

1. Latar Belakang NU Online  

Jelaskan latar belakang NU Online?  

2. Proses Kerja NU Online 

1. Planning (Perencanaan): 

a. Bagaimana proses perencanaan konten edukasi keagamaan di 

YouTube NU Online? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan, dan apa peran 

mereka? 

c. Bagaimana YouTube NU Online menentukan tema dan jadwal 

konten yang akan dipublikasikan? 

d. Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam merancang konten 

agar relevan dengan audiens? 

2. Organizing (Pengorganisasian): 

a. Bagaimana struktur organisasi tim YouTube NU Online dalam 

pengelolaan konten? 

b. Apakah terdapat sumber daya khusus YouTube NU Online dalam 

mendukung spesifikasi tim ? 

c. Bagaimana pembagian tugas di antara tim kreatif, teknis, dan 

manajemen? 



 

 

d. Apa saja sumber daya yang digunakan untuk mendukung 

pengelolaan konten edukasi keagamaan? 

e. Bagaimana koordinasi antaranggota tim dilakukan untuk 

memastikan kelancaran produksi konten? 

3. Actuating (Pelaksanaan): 

a. Bagaimana proses pelaksanaan produksi konten dilakukan di 

YouTube NU Online? 

b. Teknologi atau metode apa yang digunakan untuk memastikan 

kualitas produksi konten? (sop) 

c. Bagaimana cara tim YouTube NU Online menyampaikan pesan 

keagamaan kepada audiens? 

d. Apa strategi yang digunakan untuk menjaga konsistensi kualitas 

konten? 

4. Controlling (Pengawasan): 

a. Bagaimana proses pengawasan dan evaluasi konten dilakukan 

oleh YouTube NU Online? 

b. Apa indikator keberhasilan yang digunakan untuk menilai 

efektivitas konten? 

c. Apakah ada pengawasan dari pihak eksternal ? 

d. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengawasan kualitas dan 

distribusi konten? 

5. Dampak dan Tantangan: 

a. Bagaimana konten edukasi keagamaan yang diproduksi YouTube 

NU Online memengaruhi audiens? 

b. Apa yang akan dilakukan oleh YouTube Nu Online jika konten 

yang di sajikan mengalami kesalahan pada saat sudah di upload ke 

YouTube? 



 

 

c. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan teori 

POAC pada pengelolaan konten? 

d. Bagaimana YouTube NU Online menggunakan media sosial 

untuk memperluas jangkauan kontennya? 

e. Apa bentuk inovasi yang dilakukan oleh YouTube NU Online 

untuk meningkatkan engagement audiens? 

6. Rekomendasi: 

a. Apa langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan 

efektivitas manajemen konten? 

b. Bagaimana teori POAC dapat lebih dioptimalkan dalam 

pengelolaan konten edukasi keagamaan? 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Identitas Diri 

1. Nama : Aldi Rizki Khoiruddin 

2. Jabatan: Host / Tim Produksi 

3. Umur : 24 Tahun 

4. Alamat : Jakarta Pusat 

B. Jawaban Pertanyaan Penelitian  

1. Latar Belakang NU Online  

Jelaskan latar belakang NU Online?  

NU Online merupakan media resmi di bawah Lembaga Ta‘lif wan 

Nasyr (LTN) PBNU, yang juga membawahi TVNU dan Suara NU (dulu 

radio, sekarang podcast). NU Online sendiri merupakan media tertua di 

antara ketiganya, berdiri sejak tahun 2002 atau 2003, dan kini menjadi 

yang paling besar dan lengkap secara platform—mencakup website, 

media sosial, aplikasi, hingga kanal YouTube, meskipun tidak mencakup 

siaran televisi seperti TVNU. 

Berbeda dengan NU Online yang fokus pada pemberitaan luas 

dan dakwah digital, TVNU lebih diarahkan untuk peliputan kegiatan 

keorganisasian internal NU. NU Online juga sudah tersertifikasi oleh 

Dewan Pers, sehingga sudah memenuhi standar jurnalistik nasional dan 

kredibel sebagai sumber informasi. 

Dalam produksi konten, khususnya di YouTube, NU Online 

memiliki strategi khusus untuk edukasi keagamaan, di mana narasumber 

yang diundang bukan sembarang ustadz, melainkan mereka yang secara 

keilmuan sudah teruji, memiliki sanad keilmuan yang jelas dan mapan, 

serta bisa dipertanggungjawabkan secara rujukan keislaman.  

 

 



 

 

2. Proses Kerja NU Online 

a. Planning (Perencanaan)  

Dalam proses perencanaan konten edukasi keagamaan di 

YouTube NU Online, tahap awal dimulai dari rapat mingguan yang 

diselenggarakan oleh produser dan manajer yang berbasis di 

Semarang. Rapat ini menjadi forum utama untuk membahas dan 

merancang program-program baru, termasuk menentukan arah dan 

jenis konten yang akan diproduksi, seperti salah satu program 

edukatif bertajuk edukasi menstruasi. 

Dalam menentukan tema dan jadwal tayang, tim 

merancangnya secara sistematis. Setiap skrip dirancang terlebih 

dahulu dan kemudian didiskusikan secara teknis bersama tim 

produksi (tustek). Konten tidak langsung direkam tanpa evaluasi; 

semuanya melalui proses kurasi. 

Salah satu faktor penting yang dipertimbangkan dalam 

perancangan konten adalah latar belakang tim yang mayoritas 

merupakan santri. Ini menjadi nilai tambah karena mereka 

memahami konteks keislaman, bisa mengetik huruf Arab dengan 

benar, dan memahami sensitivitas materi keagamaan. Jika tidak 

berasal dari latar belakang santri, proses penyuntingan bisa jadi 

merepotkan karena minimnya pemahaman terhadap substansi 

keagamaan yang diangkat. 

b. Organizing (Pengorganisasian)  

Tim yang terlibat dalam proses ini terdiri dari berbagai 

elemen, mulai dari kameramen, editor, penyusun naskah, hingga 

ustadz sebagai narasumber utama. Peran mereka saling terintegrasi. 

Penyusun naskah, misalnya, bertugas menyusun materi yang relevan 

dan melakukan seleksi konten secara ketat untuk memastikan tidak 



 

 

ada perbedaan pandangan yang bisa menimbulkan kontroversi 

antarmazhab sebelum diserahkan kepada ustadz untuk disampaikan. 

Proses ini tidak dilakukan secara instan, melainkan melewati banyak 

pertimbangan dan pengecekan, karena konten tersebut akan dilihat 

oleh publik luas. 

c. Actuating (Pelaksanaan)  

NU Online memiliki tim kreatif dan manajemen yang 

berbasis di Semarang karena posisinya strategis di antara Jawa 

Tengah dan Jawa Timur, sementara tim redaksi dan warta berlokasi 

di Jakarta, termasuk beberapa staf yang secara tupoksi berada di 

bawah Semarang namun bekerja dari Jakart 

d. Controlling (Pengawasan) 

Tahapan controlling di NU Online dilakukan secara ketat dan 

berlapis. Setelah konten selesai direkam dan diedit, materi tidak 

langsung diunggah ke publik, melainkan harus melalui dua tahap 

koreksi: pertama oleh penyusun naskah untuk memastikan 

keakuratan bahasa dan istilah (terutama dalam penggunaan bahasa 

Arab, subtitle, dan infografis), lalu oleh produser yang menilai aspek 

substansi keagamaan. 

Setiap konten akan dicek apakah sudah sesuai dengan kaidah 

fiqih dan praktik ubudiah. Jika ada perbedaan pandangan ulama yang 

masih dalam koridor sah secara syariat, konten tetap bisa tayang 

dengan catatan khusus untuk evaluasi ke depan. Namun, jika 

ditemukan substansi yang dinilai keliru, bahkan setelah proses 

editing, konten bisa tidak ditayangkan sama sekali, meskipun sudah 

selesai diproduksi. 

Contohnya, kesalahan kecil seperti pengucapan tajwid saat 

mengisi voice over (VO) juga bisa menjadi alasan untuk mengulang 



 

 

produksi. Hal ini dilakukan karena NU Online tidak ingin 

menyebarkan informasi keagamaan yang keliru, mengingat konten 

digital bisa menjadi warisan yang terus ditonton banyak orang. 

Kontrol kualitas (Quality Control/QC) dilakukan oleh tim 

yang kapabel, baik dalam aspek keilmuan agama maupun teknis 

media. Hal ini penting agar konten yang tayang tidak hanya valid 

secara agama, tapi juga layak secara media. 

Tambahan  

Tahapan controlling atau pengawasan konten di NU Online 

dilakukan secara ketat dan berlapis, untuk memastikan bahwa setiap 

konten keagamaan yang dipublikasikan telah lolos uji baik dari sisi 

substansi agama maupun aspek teknis media. Setelah proses 

perekaman dan editing, konten tidak langsung tayang. Materi harus 

terlebih dahulu melalui dua tahapan koreksi: pertama oleh penyusun 

naskah (untuk mengecek istilah, penggunaan bahasa Arab, subtitle, 

atau infografis), dan kedua oleh produser yang akan mengevaluasi 

substansi keagamaannya. 

Jika ditemukan konten yang mengandung perbedaan 

pandangan keagamaan, selama masih sah menurut syariat, maka 

konten tersebut bisa tetap tayang dengan catatan. Namun, jika ada 

kesalahan fatal atau substansi tidak sesuai, konten bisa ditolak tayang 

meski sudah diproduksi penuh. Bahkan untuk hal yang dianggap 

kecil seperti kesalahan tajwid dalam voice over pun bisa membuat 

konten harus direvisi ulang, karena NU Online tidak ingin 

membiarkan kesalahan keagamaan menyebar dan diwariskan secara 

digital. 

Namun, penting untuk dipahami bahwa jika suatu konten 

sudah terlanjur dipublikasikan, maka tidak serta-merta harus 



 

 

diturunkan hanya karena ada komentar atau pendapat pribadi. 

Mahasiswa, peneliti, atau pengamat konten sebaiknya tidak langsung 

mengambil kesimpulan untuk men-takedown suatu video. Alih-alih 

menghakimi, cukup sampaikan apa yang terjadi berdasarkan proses 

dan fakta yang sudah dijelaskan oleh tim produksi. Jika ada masukan, 

tempatkan dalam bentuk saran, bukan sebagai penilaian mutlak 

dalam pembahasan utama. 

Kendala lain yang cukup menantang dalam proses produksi 

konten adalah pada sisi SDM narasumber keagamaan. NU Online 

hanya melibatkan ustadz yang benar-benar mumpuni dan memiliki 

sanad keilmuan yang jelas, sehingga tidak mudah mencari tokoh 

yang cocok dan bersedia tampil. Tradisi keilmuan pesantren seperti 

tawadu‘ (rendah hati) juga membuat sebagian ulama merasa enggan 

tampil di depan kamera, meskipun secara kapasitas mereka sangat 

layak. Di sisi lain, ada juga tokoh yang sudah memiliki tim sendiri 

dan lebih memilih mengirimkan video rekaman, seperti yang sering 

dilakukan oleh narasumber dari Jawa Timur. 

Secara teknis, produksi bisa berjalan dengan lancar karena 

tim sudah terbiasa dan terorganisir. Namun, kendala waktu, 

koordinasi jarak jauh, dan kesiapan narasumber tetap menjadi 

tantangan utama dalam menyajikan konten yang berkualitas dan tepat 

waktu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Identitas Diri 

1. Nama : Ahmad Mundzir  

2. Jabatan: Manajer Konten Kreatif  

3. Umur : 35 tahun  

4. Alamat : Jl. Puspanjolo Tengah IX, No. 6, Semarang  

B. Pertanyaan Penelitian (POAC - YouTube NU Online) 

1. Planning (Perencanaan)   

a. Proses Perencanaan Konten   

Perencanaan konten edukasi keagamaan di YouTube NU Online 

dilakukan melalui diskusi internal yang melibatkan tim kreatif, 

teknis, dan manajemen. Proses ini mencakup identifikasi tema yang 

relevan dengan kebutuhan audiens serta isu-isu terkini dalam 

masyarakat 

b.  Pihak yang Terlibat dan Peran Mereka   

Tim Kreatif: Bertugas merancang ide konten dan konsep visual, 

menentukan aspek teknis produksi seperti alat rekaman dan editing 

serta mengawasi kelayakan konten sesuai dengan visi NU dan 

memastikan jadwal publikasi yang konsisten.   

c. Penentuan Tema dan Jadwal Konten   

Tema ditentukan berdasarkan kalender keagamaan Islam, isu 

sosial, serta masukan dari audiens melalui komentar atau survei. 

Jadwal publikasi dirancang untuk memastikan kontinuitas dan 

engagement optimal, misalnya pada waktu-waktu dengan tingkat 

aktivitas digital tinggi.   

d. Faktor Pertimbangan dalam Merancang Konten   

1) Relevansi dengan kebutuhan jamaah.   

2) Kesesuaian dengan nilai-nilai Islam yang moderat.   



 

 

3) Kemudahan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.   

2. Organizing (Pengorganisasian) 

a. Struktur Organisasi Tim   

Tim YouTube NU Online terdiri dari tim kreatif yang membawahi 

pimpinan produksi, administrasi, dan tim teknis.    

b. Sumber Daya Khusus   

Ada sumber daya khusus seperti studio produksi, perangkat lunak 

editing video profesional, serta tenaga ahli dalam bidang desain 

grafis dan komunikasi digital.  

c. Pembagian Tugas Tim   

1) Kreatif: Ide konten dan storyboard.   

2) Teknis: Produksi video (shooting/editing).   

3) Manajemen: Publikasi dan monitoring engagement audiens.  

d. Sumber Daya Pendukung   

Selain peralatan teknis, dukungan berupa pelatihan internal untuk 

meningkatkan kompetensi tim juga disediakan secara berkala.   

e. Koordinasi Antaranggota Tim   

Koordinasi dilakukan melalui rapat mingguan untuk mengevaluasi 

kinerja konten sebelumnya dan merencanakan produksi baru. 

Platform digital seperti aplikasi manajemen proyek digunakan untuk 

mempermudah komunikasi lintas divisi. 

3. Actuating (Pelaksanaan)   

a. Proses Produksi Konten   

Produksi dimulai dari brainstorming ide hingga tahap 

pascaproduksi (editing). Semua video melewati tahap review internal 

sebelum diunggah ke YouTube untuk memastikan kualitasnya sesuai 

standar NU Online. 

 



 

 

b. Teknologi atau Metode yang Digunakan 

Teknologi seperti kamera DSLR, software editing seperti Adobe 

Premiere Pro, serta tools analitik YouTube digunakan untuk 

meningkatkan kualitas produksi dan memahami preferensi audiens. 

c. Penyampaian Pesan Keagamaan kepada Audiens   

Pesan disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana namun 

tetap mendalam secara teologis agar dapat diterima oleh berbagai 

kalangan masyarakat. 

d.   Strategi Konsistensi Kualitas Konten   

Konsistensi dijaga melalui pedoman internal terkait format video, 

durasi ideal (5-10 menit), serta penggunaan elemen visual yang 

menarik namun tidak berlebihan. 

4. Controlling (Pengawasan)   

a. Proses Pengawasan dan Evaluasi Konten 

Pengawasan dilakukan melalui analisis performa video 

menggunakan data engagement (views, likes, komentar). Evaluasi 

rutin dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada konten 

berikutnya. 

b. Indikator Keberhasilan Konten  

Indikator utama meliputi jumlah viewers, tingkat retensi penonton, 

serta feedback positif dari audiens. 

c. Pengawasan Eksternal   

NU Online juga menerima masukan dari tokoh-tokoh agama atau 

pihak eksternal untuk memastikan konten tetap sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

d. Kendala Pengawasan Kualitas dan Distribusi Konten    

Kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam 

memantau semua komentar atau feedback secara langsung. 



 

 

5. Dampak dan Tantangan 

a. Dampak terhadap Audiens   

Konten edukasi keagamaan membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang ajaran Islam secara moderat serta mengurangi 

kesenjangan akses informasi keagamaan. 

b. Langkah Jika Terjadi Kesalahan pada Konten yang Diunggah 

Jika terjadi kesalahan pada konten yang sudah diunggah, langkah 

pertama adalah menghapus video tersebut lalu mengunggah versi 

revisi atau sama sekali tidak direvisi. 

c. Tantangan Utama dalam Penerapan POAC   

Tantangan terbesar adalah menjaga relevansi konten di tengah 

perubahan tren media sosial serta memastikan pesan tetap sesuai 

dengan nilai-nilai NU. 

d. Media Sosial untuk Memperluas Jangkauan Konten   

Selain YouTube, platform seperti Instagram dan Facebook 

digunakan untuk mempromosikan video agar menjangkau lebih 

banyak jamaah 

e. Inovasi untuk Meningkatkan Engagement Audiens   

Inovasi dilakukan melalui kolaborasi dengan tokoh agama 

populer serta penggunaan format interaktif seperti live streaming 

atau sesi tanya jawab langsung. 

6. Rekomendasi 

a. Langkah-langkah untuk Meningkatkan Efektivitas Manajemen 

Konten: 

1) Memperkuat pelatihan internal tim 

2) Mengembangkan sistem monitoring berbasis teknologi. 

3) Meningkatkan kolaborasi dengan influencer keagamaan 

b. Optimalisasi Teori POAC :. 



 

 

1) Memperluas cakupan perencanaan dengan melibatkan audiens 

dalam survei tema. 

2) Mengintegrasikan teknologi AI untuk pengorganisasian data 

engagement. 

3) Menyusun SOP evaluasi berbasis indikator performa konten 

secara lebih rinci. 
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